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Daam desertasi ini, penulis meneliti individualisme dalam pengalaman bangsa Amerika. Dari penelitian
terbukti bahwa individualisme, dalam pengalaman bangsa tersebut, mempunyai makna yang terpuji.
Individualisme berarti mengedepankan kepentingan pribadi yang sejalan dengan kepentingan umum.
Individualisme yang demikian disebut oleh Alexis deToqueville "individualism properly understood"
(individualisme yang tepat) Penelitian juga membuktikan bahwa bangsa Amerika amat menghayati
individualisme yang terpuji tersebut. Bahkan, individualisme merupakan sebagian dari jatidiri bangsa
tersebut di samping nilai-nilai budaya lainnya seperti materialisme dan sekulerisme. Individualisme juga
berkembang menjadi "self-reliant individualism™ dalam budaya bangsa Amerika atau disebut juga
individualisme yang menekankan kemandirian.

Namun, di akhir-akhir abad ke-20an, individualisme telah berubah kembali ke individualisme yang tidak
terpuji. Hal ini terjadi karena berbagai unsur. John Locke, dengan pemikixan dasarnya yang amat
mengandal kan manusia telah membawa pengaruh besar dalam budaya bangsa tersebut. Kedua, penelitian
juga membuktikan bahwa filosof-filosof Amerika seperti Ralph Waldo Emerson, Henry David Thoreau, dan
Walt Whitman, antaralain, turut membentuk pribadi bangsa tersebut karena luasnya tulisan mereka
memasyarakat. Bahkan, tulisan mereka pun digunakan sebagal bahan gjar di sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi di Amerika. Seperti telah dipahami, ketiga filosof tersebut sangat mengandalkan pentingnya individu
atau "aku". Oleh sebab dalamnya penghayatan bangsa Amerika terhadap "aku", makaindividualisme
berkemandirian dan individualisme yang tepat pun bergeser maknanya menjadi individualisme yang sempit.
Individualisme yang sempit amat menekankan pentingnya "aku." Maka, di akhir-akhir abad ke-20an ini
timbul ggjala, hedonisme, narsisisme, skeptisisme, kenisbian nilai dan sekulerisme dalam budaya bangsa
Amerika. Sebagian besar faham tersebut menekankan bahwa segala sesuatunya itu adalah individu atau
"aku" sumbernya.

Penelitian juga menyimpulkan bahwa materialisme adalah jatidiri bangsa Amerika. "The pusuit of
happiness' yang mengawali Deklarasi Kemerdekaan bangsa tersebut telah menjadi dasar dari kehidupan
mereka sehingga terjadilah "pendewaan kebendaan”. Berbagai kejahatan seperti perjudian, pelacuran,
perdagangan minuman keras, dan obat bius, dsh. telah menjadi sumber mencari keuntungan tinggi. Orang-
orang yang berkecimpung di bidang tersebut telah mengaadalkan berbagai cara untuk tujuan mereka.
Paradoks juga adalah sebagian dari jatidiri bangsa Amerika. Salah satu wujud paradoks yang nyata dalam
budaya bangsa tersebut adalah perbudakan. Bangsa tersebut amat meyakini kesucian fitrah manusia,
kemandirian, kehandalan dan keutuhannya. Namun hal tersebut tidak diakui untuk para keturunan budak,
orang-orang ras kulit hitam dari Afrika. Walaupun perbudakan telah dianggap punah setelah presiden A.
Lincoln mengeluarkan peraturannya "the Proclamation Act” tahun 1861, hingga sekarang sisa-sisa
perbudakan tersebut masih ada dalam bentuk-bentuk yang lain pula.

Akibat dari penekanan yang amat kuat pada"aku' tersebut yang dibarengi dengan berbagai unsur-unsur
buruknya seperti materialisme dan paradoks, timbullah kekosongan rohani dalam bangsa tersebut. Dari hasil
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penelitian sulit akan disimpulkan yang manakah yang terdahulu, kekosongan rohani atau individualisme
berkemandirian dan individualisme yang tepat. Tetapi, memang kehampaan rohani tersebut pun mempunyai
akar dalam sgjarahnya. Kekakuan kaidah-kaidah Puritanisme telah membuat umatnya lari dari keyakinan
tersebut dan mencari keyakinan yang lebih praktis di luar kubu Puritanisme.

Oleh karena akibat sampingan tersebut di atas, maka individualisme yang terpuji perlu diteliti apabilais
akan digunakan sebagai landasan pembangunan bangsa Indonesia dalam (PJP It). Seperti telah dimaklumi
program pemerintah dalam pengembangan sumberdayainsani ini menekankan pengembangan manusia yang
sgjahterarohani dan jasmani dan bertagwa kepada

Tuhan Y ang Maha Esa. Untukmemahami individualisme tersebut dalam suasana Indonesia, maka penelitian
mengenai Individualisme di Indonesia diadakan juga untuk bahan pembahasan agar penulis mengetahui
letak individualisme yang terpuji tersebut dalam budaya bangsa Indonesia. Terbukti bahwa individualisme
di Indonesia mempunyai warnayang tidak terpuji karena dua unsur. Pertama, feodalisme turut memberi
makna yang jelek pada individualisme. Kaum feodal telah mematikan kemandirian dan kehendak rakyat
jelata. Mereka menganggap diri mereka sebagal "titisan dewadi bumi”, menurut istilah mantan presiden
Indonesia Sukarno. Kehendak mereka adalah kehendak dewa dan harus ditaati oleh rakyat jelata.

Kedua, kolonialisme juga turut menambah makna yang tidak terpuji padaindividualisme. Dari semenjak
awal berdirinyarepublik ini, pendiri-pendiri bangsatidak menyetujui faham-faham dari barat untuk
digunakan sebagai dasar INdonesia merdeka. Hal ini disebabkan, penelitian membuktikan, oleh penindasan
dan kekerasan yang dipaksakan oleh pemerintah kolonial pada bangsa pribumi demi keuntungan kaum
penjajah. Individualisme adalah faham dari barat yang menggambarkan keserakahan kaum kolonial atas
kekayaan Nusantara.

Namun, penelitian juga menguraikan dan menyimpulkan bahwa pendiri-pendiri bangsa Indonesia seperti Ki
Hajar Dewantara, H.O.S. Cokroaminoto, Sukarno, M. Hatta, M. Y amin, dan lain-lain merupakan
pengejawantahan dari individualisme berkemandirian dan individualisme yang tepat. Mereka telah berjuang
keras memajukan rakyat dan bangsanya dan membawakan kesejahteraan bagi mereka.

Tulisan ini juga menyimpulkan bahwa individualisme berkemandirian dan individualisme yang tepat dapat
digunakan sebagai landasan pembangunan bangsa. Dengan demikian penelitian ini ada manfaatnya bagi
negara dan bangsa karena akan sia-sialah suatu studi atau penelitian apabilais tidak bisa dimanfaatkan bagi
tanah air yang tercintaini.

Dari penelitian dapat diraih kesimpulan bahwa individualisme yang terpuji sejalan dengan budaya dan
agama sebagian besar masyarakat Indonesia. Faham tersebut dapat dilaksanakan di Indonesia dengan nilai-
nilai agama sebagai landasan spiritual, Pancasila sebagai dasar filosofis dan Undang-Undang Dasar 1945
sebagal landasan konstitusionalnya.



